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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang bersifat tidak stabil serta sangat
reaktif karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital
terluar. Untuk mencapai kondisi stabil, radikal bebas cenderung bereaksi dengan
molekul lain di sekitarnya guna mendapatkan pasangan elektron (Irianti dkk.,
2017). Radikal bebas dalam jumlah berlebih dalam tubuh mampu merusak berbagai
komponen sel, seperti lipid membran, protein, dan DNA. Kerusakan yang
berlangsung dalam jangka panjang dapat memicu timbulnya penyakit degeneratif,
seperti kanker, penuaan dini, peradangan, serta gangguan pada system
kardiovaskular (Fakriah dkk., 2019). Oleh karena itu, diperlukan antioksidan yang
cukup untuk mencegah dan mengurangi risiko kerusakan pada sel tubuh (Maharani

dkk., 2021).

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki struktur molekul mampu
menyumbangkan elektron secara bebas kepada radikal bebas sehingga dapat
menghentikan reaksi berantai yang ditimbulkan radikal bebas (Nurkhasanah dkk.,
2023). Dengan kemampuan dapat menetralkan radikal bebas, antioksidan dapat
melindungi tubuh dari berbagai penyakit degeneratif, seperti diabetes, kanker,
peradangan serta penuaan dini. Ketika jumlah radikal bebas dalam tubuh
meningkat, tubuh memerlukan antioksidan dari luar (eksogen) karena produksi
antioksidan alami dalam tubuh tidak mencukupi (Hati dkk., 2024). Antioksidan

dapat diperoleh secara sintetis maupun dari bahan alami. Antioksidan sintetis dapat



dihasilkan melalui proses sintesis kimia, seperti propil galat dan butylated
hydroxyanisole. Sedangkan antioksidan alami dapat ditemukan pada berbagai
bagian tanaman, seperti buah, bunga, daun, batang dan batang (Manurung dkk.,

2023).

Beberapa tanaman yang diketahui memiliki khasiat sebagai antioksidan alami
ialah daun sirsak (Annona muricata L.) dan umbi bit merah (Beta vulgaris L.).
Dalam buku Khasiat Ajaib Daun Sirsak (2013), perpaduan daun sirsak dengan bit
yang apabila dikonsumsi secara bersamaan mampu meningkatkan produksi sel
darah merah dalam tubuh. Hubungan antara antioksidan dengan sel darah merah
yaitu, antioksidan melindungi sel darah merah dari kerusakan akibat radikal bebas,
sehingga mencegah hemolisis dan membantu mempertahankan kadar hemoglobin
(Cotoraci dkk., 2021). Dalam penelitian Baslani, dkk (2023) hasil penelitian
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun sirsak memiliki antioksidan yang sangat
kuat dengan nilai ICso 17,19 ppm dan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun
sirsak positif mengandung flavonoid, fenolik dan tanin. Adapun penelitian Asra
(2020) menyatakan ekstrak umbi bit merah (Befa vulgaris L.) memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai ICso 21,88 ppm yang dikategorikan antioksidan sangat
kuat dan hasil skrining fitokimia ekstrak umbi bit merah positif mengandung

flavonoid, fenol, tanin, steroid dan triterpenoid.

Untuk penelitian pengkombinasian ekstrak yang masing-masing memiliki nilai
ICso sangat kuat dapat menghasilkan dua kemungkinan yaitu nilai ICso semakin
sangat kuat dan berkurang menjadi kuat. Pada penelitian Lamsari dkk (2024)

dengan judul “Formulasi dan Uji Antioksidan Krim Kombinasi Ekstrak Biji Kopi



Hijau (Coffea canephora var Robusta) dan Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia
sinensis (L.)” menghasilkan nilai ICso tunggal ekstrak biji kopi hijau sebesar 22,37
ppm, tunggal ekstrak daun teh hijau sebesar 7,02 ppm dan kombinasi ekstrak biji
kopi hijau dan ekstrak teh hijau (1:1) menghasilkan nilai ICso 11,59 ppm. Adapun
dalam penelitian Sa’adah dkk (2023) menghasilkan tunggal ekstrak jahe merah
dengan nilai ICso sebesar 22,62 ppm, ekstrak tunggal bunga telang sebesar 41,36
ppm dan kombinasi kedua ekstrak tersebut memiliki nilai ICso sebesar 54,76 dengan
perbandingan (1:2) yang artinya nilai antioksidannya menurun menjadi kuat

dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya.

Perbedaan kandungan senyawa bioaktif pada ekstrak tanaman berpotensi
memengaruhi kondisi pH larutan, yang selanjutnya dapat berpengaruh terhadap
kestabilan dan aktivitas antioksidan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) yang mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, dan tanin umumnya berada pada kondisi pH asam lemah hingga
mendekati netral. Penelitian Hayunanda dkk., (2025) menunjukkan bahwa sediaan
yang mengandung ekstrak daun sirsak memiliki pH berkisar antara 5,95 — 6,79.
Sementara itu, pigmen betasianin yang merupakan senyawa utama pada umbi bit
merah (Beta vulgaris L.) dilaporkan stabil pada kondisi pH asam hingga netral. Asra
dkk., (2020) melaporkan bahwa betasianin umbi bit merah menunjukkan kestabilan
optimal pada pH sekitar 5. Oleh karena itu, dalam pengkombinasian ekstrak daun
sirsak dan umbi bit merah, kondisi pH larutan perlu diperhatikan agar tetap berada
dalam rentang yang aman sehingga tidak menurunkan kestabilan senyawa

antioksidan dan hasil pengujian aktivitas antioksidan.



Ada beberapa cara untuk melalukan uji antioksidan, salah satunya metode untuk
menentukan aktivitas antioksidan ekstrak tumbuhan adalah metode peredaman
DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl) yang diukur spektrofotometri pada panjang
gelombang tertentu, metode ini mampu menentukan nilai ICso sebagai indikator
kekuatan aktivitas antioksidan (Sitompul & Sutriningsih, 2017). Metode DPPH
memiliki sensitivitas terhadap berbagai senyawa antioksidan, metode ini banyak
dipakai karena sederhana, mudah dilakukan dan pengukuran absorbansinya dapat

dilakukan dengan cepat dan akurat (Monangin dkk., 2024).

Aktivitas antioksidan pada kedua ekstrak daun sirsak dan umbit bit merah akan
dibandingkan dengan vitamin C sebagai pembanding. Vitamin C atau asam
askorbat adalah salah satu antioksidan alami yang sering dimanfaatkan sebagai
kontrol positif dalam beragam pengujian aktivitas antioksidan, di antaranya metode
DPPH. Pemanfaatan vitamin C sebagai kontrol positif pada uji aktivitas antioksidan
dimaksudkan untuk membandingkan kemampuan sampel uji dalam menangkap
radikal bebas dengan standar antioksidan yang sudah terbukti memiliki potensi
kestabilan tinggi. Pada penelitian Irnawati dkk (2017) menerapkan vitamin C
sebagai kontrol positif dalam uji aktivitas antioksidan sari buah Songi (Dillenia
serrata Thunb.), di mana hasilnya mengindikasikan bahwa efektivitas vitamin C

lebih unggul daripada ekstrak yang diuji.

Penelitian tentang antioksidan dari kombinasi kedua tanaman ini belum pernah
dilakukan, khususnya dalam upaya meningkatkan potensi antioksidan yang
sebanding dengan kontrol positif seperti vitamin C. Kombinasi ekstrak daun sirsak

(Annona muricata L.) dan ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.) diharapkan



mampu menghasilkan nilai ICso yang lebih rendah atau mendekati nilai ICso
pembanding, yang menandakan aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan

saat diuji secara tunggal.

B. Rumusan Masalah

Sifat radikal bebas yang tidak stabil dapat memicu berbagai penyakit
degeneratif bisa dinetralisir dengan senyawa antioksidan, salah satunya berasal dari
tanaman obat. Tanaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daun sirsak
(Annona muricata L.) dan ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.). Penulis ingin
mengetahui adanya peningkatan aktivitas antioksidan dari kedua tanaman tersebut,
baik secara tunggal maupun dalam bentuk kombinasi. Selanjutnya, hasil pengujian
kombinasi dengan perbandingan konsentrasi terbaik diharapkan mampu
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi. Sehingga dapat dirumuskan
masalah: “Apakah kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dan ekstrak
umbi bit merah (Beta vulgaris L.) memiliki aktivitas antioksidan lebih baik jika
dibandingkan dengan ekstrak tunggal menggunakan metode DPPH secara

spekrofotometri?”’

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengukur aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L.) dan ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.) dengan

metode DPPH secara spektrofotometri.



2. Tujuan Khusus

a. Menentukan persen peredaman terhadap radikal bebas pada ekstrak
daun sirsak (Annona muricata L.) dan ekstrak umbi bit merah (Beta
vulgaris L.)

b. Menentukan nilai ICso ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dan
ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.) dengan metode DPPH secara
spektrofotometri.

c. Menentukan ICso pada kombinasi ekstrak daun sirsak (4dnnona muricata
L.) dan ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.) dengan metode DPPH

secara spektrofotometri.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dengan pembuktian secara
ilmiah yang dapat dijadikan acuan bagi penulis selanjutnya yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antioksidan dari ekstrak daun sirsak

(Annona muricata L.) dan ekstrak umbi bit merah (Beta vulgaris L.).
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